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ABSTRAK

Bangsa Tionghoa yang datang ke Indonesia pada abad ke 5M telah memberikan banyak dampak ke berbagai
daerah yang mereka singgahi. Banyak terjadi pertukaran budaya mulai dari Bahasa, Agama, seni, perdagangan,
teknologi, hingga bangunan arsitektural. Dari 2.610 bangunan masjid yang terdaftar di Kota Bandung, hanya
Masjid Al-Imtizaj dan Lautze 2 di Bandung yang memiliki desain bangunan berakulturasi Tionghoa-Islam.
Dengan menggunakan bangunan lama dan dimodifikasi dapat merubah fungsi bangunan tersebut, demikianlah
yang dilakukan oleh Masjid Al Imtizaj dan Masjid Lautze 2. Berubahnya fungsi bangunan maka terjadi perubahan
unsur energi Qi yang menurut Feng Shui sangat penting demi kesejahteraan bagi bangunan maupun pengguna
bangunan. Fokus penelitian ini adalah bagaimana modifikasi bangunan dilakukan unutk mewadahi fungsi masjid
sebagai tempat ibadah dan untuk menciptakan ciri-ciri budaya Islam dan budaya Tionghoa. Selain itu bagaimana
modifikasi bangunan tersebut dapat menciptakan atau menghasilkan energi “Qi” yang sesuai untuk tempat ibadah
berdasarkan Teori Feng Shui aliran bentuk.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa bangunan alih fungsi yang dimodifikasi dengan tepat dapat
merubah dan mewadahi fungsi baru yang berbeda dari fungsi yang sebelumnya dengan menunjukkan ciri khas
atau identitas fungsi bangunan tersebut, serta diharapkan dari penelitian ini bangunan masjid Al Imtizaj dan Lautze
2 Bandung dapat dijadikan bangunan cagar budaya dengan tujuan pelestarian budaya dan bukti adanya pembauran
antara Indonesia-Tionghoa. Metoda penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif dimana penelitian ini

mendeskripsikan dan menilai objek yang didukung oleh data literatur yang ada.

Kata Kunci:Akulturasi, Feng Shui, Masjid, Arsitektur Islam
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ABSTRACT

The Chinese who came to Indonesia in the 5th century AD had a lot of impact on the various areas they visited.
There are many cultural exchanges ranging from language, religion, art, trade, technology, to architectural
buildings. Of the 2,610 registered mosque buildings in the city of Bandung, only Al-Imtizaj and Lautze 2 Mosques
in Bandung have Chinese-Islamic acculturated building designs. By using the old and modified building, it can
change the function of the building, that's what Al Imtizaj Mosque and Lautze 2 Mosque do. Changing the function
of the building causes a change in the element of Qi energy which according to Feng Shui is very important for
the welfare of the building and building users. The focus of this research is how the building modifications are
carried out to accommodate the function of the mosque as a place of worship and to create the characteristics of
Islamic culture and Chinese culture. In addition, how the modification of the building can create or produce a
prove that a properly modified converted building can change and accommodate new functions that are different
from the previous function by showing the characteristics or identity of the function of the building, and it is hoped
that from this research the Al Imtizaj and Lautze 2 mosque buildings in Bandung can be used as cultural heritage
buildings with the aim of cultural preservation and evidence of intermingling between Indonesia and China. The
research method used is exploratory descriptive where this study describes and assesses objects that are supported
by existing literature data.

Keyword: Acculturation, Feng Shui, Mosque, Islamic Architecture
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bangsa Tionghoa yang telah mengenal Indonesia sejak abad ke 5 M memiliki peran penting
dalam sejarah perkembangan Indonesia, baik dibidang Agama, Bahasa, seni, perdagangan,
teknologi, hingga bangunan arsitektur. Kedatangan bangsa Tionghoa ke Indonesia juga telah
memberikan pertukaran budaya dan adat hingga melahirkan budaya baru. Salah satu
perkembangan dan wujud akulturasi budaya yang terjadi di Indonesia, khususnya di Kota
Bandung adalah arsitektur masjid yang dibangunan dengan desain arsitektur Tionghoa yang
memiliki oranmen dan bentuk-bentuk khas bangunan Tiongkok, namun masih tetap
mengusung arsitektur Islam dan tidak bertentangan dengan ketauhidan, syari’ah, dan nilai
akhlak yang baik dalam pembangunan masjid.

Menurut data Simas Kemenag Indonesia tahun 2022 terdaftar 2.610 masjid, namun hanya
terdapat dua masjid yang desain bangunannya berakulturasi dengan budaya Tionghoa, yaitu
Masjid AL Imtizaj dan Masjid Lautze 2 di Bandung. Kedua masjid ini memiliki kesamaan
tujuan yaitu sebagai tempat ibadah kaum muslim Tionghoa di Bandung agar tidak merasa asing
atau merasa seperti di tempat asal mereka saat menggunakan masjid tersebut, sebagai tempat
belajar Agama Islam bagi mereka kaum Tionghoa non-muslim hendak bermualaf atau belajar
agama Islam. Bagi Masjid Lautze 2, selain tujuan-tujuan pembangunan masjid dengan gaya
Tionghoa tersebut adalah mereka ingin melestarikan dan memperkenalkan budaya arsitektur
Tionghoa pada masyarakat Indonesia.

Kedua masjid ini berdiri dalam bentuk bangunan yang mempergunakan bangunan lama
dan dimodifikasi sehingga dapat berfungsi sebagai masjid, atau disebut “bangunan alih fungsi”.
Modifikasi dalam bangunan tersebut dilakukan sedemikian rupa untuk memberikan ciri khas
sebuah masjid dengan ciri budaya Islam dan Tionghoa serta dapat mewadahi fungsi barunya
sebagai masjid.

Dalam ilmu Feng Shui terdapat Qi atau “napas” yang sering diasumsikan sebagai energi
vital yang ada di alam semesta dan ada di setiap bagian bumi. Energi Qi ini juga memiliki
pengaruh penting dalam arsitektur dalam setiap bangunan atau dalam tahap membangun agar
mendapatkan energi Shen Qi (energi baik atau hawa rezeki) untuk bangunan tersebut dengan
harapan bangunan tersebut mendapatkan kesejahteraan dan mendapatkan kenyamanan saat
menggunakan bangunan tersebut. Meski dalam tahapan membangun masjid tidak menerapkan

ilmu Feng Shui namun kenyamanan dan ketidaknyamanan masjid atau tempat ibadah dapat
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ditelaah dengan Teori Feng Shui Aliran Bentuk dan Teori Feng Shui Aliran Lima Elemen
dengan melihat lingkungan sekitar, bentuk bangunan, dan sirkulasi dalam bangunan.

Kedua bangunan ini menarik untuk diteliti mengingat tujuan didirikannya masjid ini juga
sebagai bentuk pelestarian budaya Tionghoa dalam bentuk tempat ibadah masjid. Selain itu
perubahan fungsi dan modifikasi bangunan yang dapat merubah fungsi asli menjadi fungsi
masjid juga menarik untuk ditelusuri mengingat dalam arsitektur terdapat function follow form
dan hasil modifikasi tersebut ditelaah kembali menurut Teori Feng Shui untuk melihat unsur
energi Qi yang dihasilkan telah sesuai untuk tempat ibadah menurut Teori Feng Shui Aliran
Bentuk dan Teori Lime Elemen.

Dalam penelitian ini fokus pada bangunan Masjid Al Imtizaj dan Lautze 2 di Bandung,
bagaimana modifikasi bangunan Masjid Al Imtizaj dan Lautze 2 di Bandung dapat mewadahi
fungsi barunya sebagai masjid dan menciptakan ciri-ciri budaya Tionghoa dan Islam. Serta
menelaah hasil modifikasi bangunan tersebut apakah energi Qi yang dihasilkan telah sesuai
untuk tempat ibadah berdasarkan Teori Feng Shui Aliran Bentuk dan Teori Feng Shui Lima

Elemen.

1.2 Isu dan Fenomena Penelitian

Keterbatasan lahan atau tempat untuk membangun masjid menjadikan pemanfaatan bangunan
lama dan alih fungsi menjadi suatu alternatif untuk membangun masjid Al Imtizaj dan Lautze
2 di Bandung. Masjid Al Imtizaj yang berada di Jalan ABC, Bandung ini menggunakan gedung
Abdurrahman bin Auf Trade Center (ATC) pada bagian bangunan gedung yang dahulu
dipergunakan sebagai gudang penyimpanan dan utilitas gedung. Bentuk dasar sisi bangunan
yang digunakan adalah betuk silindris. Sementara bangunan Masjid Lautze 2, Bandung,
menyewa salah satu ruko di Jalan Tamblong berukurang kurang lebih 6x8 meter dan diperluas
hingga tiga ruko.

Kedua bangunan tersebut dimodifikasi dan dialih fungsikan menjadi sebuah masjid
dengan menambahkan beberapa bentuk atau elemen eksternal untuk memberikan kesan
bangunan masjid sebagai identitasnya, serta memodifikasi pada interiornya untuk ditata ulang
dan menambahkan ruangan sesuai kebutuhan fungsi masjid, hingga akhirnya bangunan ini
beralih fungsi dari pertokoan atau gudang penyimpanan dan utilitas menjadi sebuah Masjid.

Realitanya dalam proses modifikasi ini hanya menggunakan metode atau menerapkan
kaidah membangun masjid dan tidak menerapkan ilmu Feng Shui di dalamnya. Namun tidak

menutup kemungkinan bahwa suasana nyaman dan ketenangan dalam beribadah di dalam



masjid tersebut tercipta dari energi “Qi” yang tidak dapat dilihat namun dapat dirasa. Oleh
karena itu, hasil dari modifikasi bangunan alih fungsi ini telah menciptakan energi “Qi” yang
baik untuk bangunan peribadatan, namun belum tentu tepat dan seimbang bagi bangunan
peribadatan menurut ilmu Feng Shui.

Dalam tujuannya untuk melestarikan budaya Tionghoa, proses modifikasi bangunan
masjid Al Imtizaj dan Lautze 2 ini diperlukan beberapa penerapan dari budaya Tionghoa dan
budaya Islam agar bangunan ini dapat menjadi bangunan berakulturasi Tionghoa-Islam dan
memunculkan kedua budaya tersebut dalam satu bangunan. Hal ini dapat dilihat dari bentuk-
bentuk tertentu dan ornamen yang digunakan dikedua bangunan tersebut yang masing-masing

memiliki makna.

1.3. Masalah Penelitian

Menurut latar belakang yang telah dijabarkan, maka masalah yang diangkat dalam penelitian

ini, antara lain:

a. Apa saja yang diterapkan dalam memodifikasi bangunan alih fungsi tersebut agar
mewadahi fungsi baru sebagai tempat ibadah masjid dan menunjukkan ciri budaya Islam
dan budaya Tionghoa?

b. Apakah hasil modifikasi tersebut telah menciptakan/menghasilkan energi yang sesuai
untuk tempat ibadah berdasarkan Teori Feng Shui bentuk?

Adapun uraian permasalahan penelitian dapat dilihat dalam diagaram sebagai berikut:
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Gambar 1. 1 Diagram Uraian Permasalahan Penelitian

1.4, Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka didapatkan beberapa pertanyaan penelitian yang

dapat digunakan sebagai fokus penelitian. Pertanyaan penelitian tersebut antara lain:

a. Bagaimana modifikasi bangunan dilakukan untuk mewadahi fungsi Masjid sebagai tempat
ibadah dan untuk menciptakan ciri-ciri budaya Islam dan budaya Tionghoa?

b. Bagaimana modifikasi bangunan tersebut agar menciptakan atau menghasilkan energi
“QI” yang sesuai untuk tempat ibadah berdasarkan Teori Feng Shui aliran bentuk?

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan, maka manfaat dan

tujuan dari penelitian ini antara lain:
1.5.1. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, yaitu:
1. Bangunan lama yang dimodifikasi dengan baik dan tepat dapat mewadahi fungsi barunya

yang berbeda dari fungsi sebelumnya.



2. Untuk mengetahui bahwa ilmu Feng Shui yang diterapkan dengan baik dan tepat dapat

menghasilkan kenyamanan dan keseimbangan energi (Qi) dalam bangunan.

1.5.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan bahwa bangunan alih fungsi yang dimodifikasi
dengan tepat dapat merubah dan mewadahi fungsi baru yang berbeda dari fungsi yang
sebelumnya dengan menunjukkan ciri khas atau identitas fungsi bangunan tersebut, serta
diharapkan dari penelitian ini bangunan masjid Al Imtizaj dan Lautze 2 Bandung dapat
dijadikan bangunan cagar budaya dengan tujuan pelestarian budaya dan bukti adanya

pembauran antara Indonesia-Tionghoa.

1.6. Objek Studi Kasus
Studi penelitian ini memilih Masjid Al Imtizaj dan Masjid Lautze 2, Bandung, sebagai objek
studi kasus penelitian. Pemilihan kedua objek penelitian ini didasarkan objek yang menarik
dan sesuai dengan pembahasan penelitian, baik dari segi akulturasi budaya Islam-Tionghoa
dan sejarah dibalik pembangunan kedua masjid ini.

A. Masjid Al Imtizaj, Bandung

Gambar 1. 2 Masjid Al Imtizaj, Bandung

Sumber: Google.com

Masjid Al Imtizaj atau sering disebut dengan Masjid Ronghe, Bandung, (Masjid Al
Imtizaj 2021) diresmikan pada tanggal 6 Agustus 2010 dengan kapasitas £200 orang, atas



keinginan Gurbernur Jawa Barat, Nuriana dan dirancang oleh seorang arsitek Ir Danny
Swardhani MBA yang dikenal sebagai arsitek yang telah banyak membangun bangunan
Masjid.

Masjid Al Imtizaj ini terletak di JI. ABC No.8, Braga, Kec. Sumur Bandung, Kota
Bandung, Jawa Barat 40111. Bangunan Masjid Al-Imtizaj ini dahulunya adalah bangunan
Gudang sebuah pusat perbelanjaan besar di Kota Bandung milik asset pemerintah Provinsi

Jawa Barat.

~

Gambar 1. 3 Peta Lokasi Masjid Al Imtizaj, Bandung

Sumber: map.google.com

Pembangunan Masjid ini didesain dengan gaya arsitektur Tionghoa dengan tujuan agar
warga muslim Tionghoa pada saat itu dapat beribadah dengan nyaman dan tidak merasa asing
karena mereka tetap dapat merasakan budaya mereka. Nama Masjid Al Imtizaj ini dibangun
dengan arti “Pembauran” atau dalam Bahasa Tionghoa disebut “Ronghe” yang sejalan dengan
keadaan pada saat itu baru terbentuk komunitas muslim Tionghoa di Kota Bandung yaitu
Persatuan Islam Tionghoa Islam (PITI), Keluarga Persaudaraan Islam (KPI) dan Yayasan
Ukhuwah Mualaf Indonesia (YUMI) yang pada akhirnya mereka melebur dalam organisasi

Ikatan Persaudaraan Tionghoa Islam (IPTI).



B. Masjid Lautze 2, Bandung

Gambar 1. 4 Masjid Lautze 2, Bandung

Sumbe: Google.com

Masjid Lautze 2, Bandung, didirikan pada Januari 1997 didirikan oleh seorang muslim
keturunan Tionghoa bernama H. Ali Karim (putra Abdul Karim Oei Tjeng Hien) dan dikelola
oleh Yayasan Haji Karim Oei (YHKO). Masjid ini termasuk masjid tertura yang di bangun
oleh para muslim Tionghoa yang tinggal di Kota Bandung. Nama Lautze ini diambil dari nama
sebuah jalan di Kota Jakarta yang merupakan tempat kantor pusat YHKO di jalan Lautze 87-
89 Pasar Baru, Jakarta Pusat. Masjid Lautze pertama kali dibangun di Kota Jakarta, sehingga
Masjid Lautze di Kota Bandung ini di beri nama “Masjid Lautze 2” sebagai pembedanya.
Masjid ini juga sebagai pusat informasi Agama Islam bagi warga Tionghoa yang sedang

mempelajari Agama Islam maupun yang sudah menjadi muslim.
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Gambar 1. 5 Peta Lokasi Masjid Lautze 2, Bandung

Sumber: map.google.com

Masjid yang terletak di Jalan Tamblong no 27, Bandung bermula dari sebuah ruko yang
disewa dengan ukuran 7 x 6 meter. Seiiring berjalannya waktu dan bertambahnya Jemaah, sejak
tahun 2016 masjid ini telah mengalami pengembangan dengan menyewa ruko di kanan dan di
kirinya. Desain masjid ini menerapkan gaya arsitektur khas budaya Tionghoa. Memiliki
ornament kubah layaknya masjid pada umumnya. Penggunaan warna merah pada eksterior dan

hiasan lampu lampion membuat bangunan masjid ini terlihat seperti rumah ibadah Klenteng.

1.7. Lingkup dan Pembatasan Studi

Pembahasan tesis ini difokuskan pada bangunan masjid Al-Imtizaj dan masjid Lautze 2 di
Bandung, sebagai bangunan akulturasi arsitektur Tionghoa dan Islam yang menggunakan
bangunan alih fungsi atau memanfaatkan bangunan lama yang tidak berfungsi sebagai masjid
sebelumnya. Pembahasan penelitian tesis ini lebih menekankan pada penerapan modifikasi
bangunan alih fungsi dari pusat pertokoan menjadi Masjid Al-Imtizaj dan Lautze 2, baik luar

bangunan dan dalam bangunan, serta menelaah hasil modifikasi berdasarkan ilmu Feng Shui



aliran bentuk untuk menemukan unsur energi “Qi” yang berada dalam bangunan masjid

tersebut telah sesuai sebagai fungsi bangunan peribadatan.

1.8. Pendekatan dan Metodologi

Dalam penelitian tesis ini metodologi penelitian yang digunakan menggunakan metode
kualitatif yang lebih menekankan pada eksplorasi pengamatan modifikasi bangunan dari
bentuk lama menjadi bentuk yang terbaru. Penggunaan Teori akulturasi budaya, Teori
arsitektur Islam pada bangunan Masjid, Teori arsitektur Tionghoa, Teori dasar Feng Shui, dan
Teori Feng Shui aliran bentuk, sebagai acuan dasar Teori penelitian ini. Sedangkan pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan interdisiplin ilmu
seni rupa, ilmu Feng Shui, dan ilmu social-budaya.

Metodologi pengumpulan data primer yang berupa pengumpulan data observasi
lapangan dan wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dari data dokumen terkait baik
dari kajian pustaka cetak atau elektronik.

Adapun Teori dan metedologi yang diterapkan dalam penelitian ini diuraikan menjadi

kerangka konseptual sebagai berikut:

Kepercayaan

BUDAYA < Aktivitas
Artefak
Massa

BENTUK <.
Ruang
Fengshui Aliran Bentuk

Ql < Teori Lima Elemen

Fisik
FUNGSI < Sosial
Ritual



AKULTURASI BUDAYA

Kedatangan bangsa Tionghoa
memberikan pengaruh pertukaran budaya
tidak hanya dalam perdagangan, namun
juga mempengaruhi budaya arsitektur di

Indonesia.
ARSITEKTUR TIONGHOA 1 ARSITEKTUR ISLAM - MASJID

Budaya Tionghoa dalam bentuk
bangunan arsitektur Tionghoa dan =
ornamen oriental.

Budaya Islam dalam bentuk arsitektur
<« dan perilaku kegiatan beribadah dan
bersosial dalam bangunan masjid.

MASIJID AL IMTIZAJ, BANDUNG
MASIJID LAUTZE 2, BANDUNG

FENGSHUI LIMA ELEMEN l FENGSHUI BENTUK
. Modifikasi bangunan dari fungsi
Elemen-elemen yang digunakan w - ", - - S )
pertokoan” dan “gudang” menjadi Kondisi lingkungan sekitar sangat
maupun penggunaan warmna dapat .. :
. . . sebuah masjid dengan penambahan mempengaruhi letak bangunan
memberikan arti yang sesuai dengan . .
. ] bentuk tanpa merubah bentuk ashi tersebut dan dapat memberikan
fungsi bangunan dan dapat —_— - -~ . . .
bangunan sebelumnya. dampak positif maupun negatif bagi
memberikan sebuah keberuntungan . .
da b Perubahan fungsi bangunan tersebut bangunan tersebut menurut teori
pada bangunan maupun pengeuna membutuhkan unsur energi “Qi” yang empat binatang langit.

b tersebut. . .
angunan fersebu sesual dengan fungsinya.

!

Keseimbangan Energi “Qi” Dari Modifikasi Bangunan Alih Fungsi
Pada Bangunan Masjid Akulturasi Tionghoa-Islam

Energi vang seimbang dan sesuai dengan fungsi bangunannya maka akan
menciptakan suasana nyaman dan damai bagi penggunanya, serta
kesejahteraan bagi bangunan tersebut.

Gambar 1. 6 Diagram Kerangka Konseptual

1.9. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terkait dengan studi ini, maka dalam proses penulisan studi
ini dibuat sistematika pembahasan yang dibagi ke dalam enam tahap, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang, isu dan fenomena, pertanyaan penelitian, tujuan dan
manfaat, objek studi kasus, lingkup studi penelitian, pendekatan dan metodologi penelitian,
dan kerangka pemikiran penelitian, yang menjelaskan objek studi yang dipilih dan penyamaan
persepsi antara penulis dan juga pembaca.

BAB Il KAJIAN TEORI

Bab ini membahas tentang kajian Teoritis mengenai definisi dan Teori-Teori yang akan
digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode-metode penelitian yang akan digunakan sebagai acuan
menganalisis data hasil survei.

BAB IV DATA DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi data-data dari hasil penelitian atau observasi lapangan pada objek studi kasus

yang dijabarkan dengan disertai bukti-bukti dokumentasi.
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BAB V ANALISIS PENELITIAN

Bab ini berisi analisa kajian hasil survey yang dikaitkan dengan Teori-Teori pada Bab Kajian
Literatur untuk menghasilkan temuan baru mengacu pada pertanyaan dan permasalahan
penelitian.

BAB IV KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan studi yang telah dilakukan dan menjawab

pertanyaan dan permasalahan penelitian.

1.10.  Kerangka Penelitian

Kesesuaian Energi “Qi” Dari Modifikasi Bangunan Alih Fungsi Pada
Bangunan Akulturasi Tionghoa-Islam Di Kota Bandung.
(Object Studi : Masjid Al-Imtizaj dan Lautze 2, Bandung)

l

1. Bagaimana modifikasi bangunan dilakukan untuk mewadahi fungsi Masjid sebagai tempat ibadah

dan untuk menciptakan ciri-ciri budaya Islam dan budaya Tionghoa?
2.  Bagammana modifikasi bangunan tersebut agar menciptakan atau menghasilkan energi “Q;7” yang

sesuai untuk tempat ibadah berdasarkan Teori Feng Shui aliran bentuk?

l | |

Metode Penelitian Dasar Teori Penelitian Metode Pengumpulan Data
1. Primer
1. Pendekatan Kualitatif 1. Teort Budaya & Akulturasi * Obeservasi lapangan
2. Deskriptif 2. Teori Fengshui +  Wawancara
3. Teon Arsitektur Islam & Masjid 2. Sekunder
l + Studi Literatur

Analisa Kesesuaian Energi “Qi” Dari Modifikasi Bangunan Alih Fungsi Pada Bangunan Akulturasi Tionghoa-Islam Pada
Bangunan Masjid Al-Imtizaj dan Masjid Lautze 2

{

Penelitian ini akan membahas bagaimana modifikasi bangunan dapat mewadahi fungsi masjid dan
memberikan ciri budayaIslam dan Budaya Tionghoa, serta menelaah kesesuaian hasil energi Q7 untuk
bangunan peribadatan masjid.

|

Kesimpulan

Gambar 1. 7 Diagram Kerangka Penilitian
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